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	Abstract

Social media has become an integral part of the lives of young people, but its impact on moral degradation poses a serious challenge for Islamic education in Indonesia. This study aims to analyze the influence of social media on moral decline and formulate a values-based Islamic educational response. The research method used a systematic literature review with content analysis of 25 published articles (2019–2024) from the Scopus database, Google Scholar, and SINTA-accredited journals. The results revealed three main findings: (1) Negative content (hoaxes, cyberbullying, pornography) on social media contributes to the moral decline of students through imitation and desensitization mechanisms; (2) Islamic educational responses are divided into three levels: curricular (integration of digital literacy into learning), institutional (school policies based on Islamic digital ethics), and social (collaboration with parents and the community); (3) Implementation challenges include minimal teacher training and a lack of specific regulations. This study recommends the development of a digital ethics module based on Islamic values ​​to strengthen students' moral resilience.
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Abstrak

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan generasi muda, namun dampaknya terhadap degradasi akhlak menjadi tantangan serius bagi pendidikan Islam di Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh media sosial terhadap penurunan nilai akhlak serta merumuskan respons pendidikan Islam berbasis nilai. Metode penelitian menggunakan studi literatur sistematis dengan analisis konten terhadap 25 artikel terpublikasi (2019–2024) dari database Scopus, Google Scholar, dan jurnal terakreditasi SINTA. Hasil penelitian mengungkap tiga temuan utama: (1) Konten negatif (hoaks, cyberbullying, pornografi) di media sosial berkontribusi pada penurunan akhlak siswa melalui mekanisme imitasi dan desensitisasi; (2) Respons pendidikan Islam terbagi dalam tiga level: kurikuler (integrasi literasi digital dalam pembelajaran), institusional (kebijakan sekolah berbasis Islamic digital ethics), dan sosial (kolaborasi dengan orang tua dan komunitas); (3) Tantangan implementasi meliputi minimnya pelatihan guru dan kurangnya regulasi spesifik. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan modul etika digital berbasis nilai-nilai Islam untuk memperkuat ketahanan moral peserta didik.

Kata Kunci: Media Sosial, Degradasi Akhlak, Pendidikan Islam.

PENDAHULUAN
Wacana studi Al-Qur’an di era kontemporer mengalami pergeseran paradigma yang signifikan, terutama ketika bersentuhan dengan metodologi hermeneutika modern yang berasal dari tradisi Barat. Hermeneutika tidak lagi sekadar dipandang sebagai alat bantu penafsiran, tetapi telah bertransformasi menjadi pisau analisis dekonstruktif yang menggugat stabilitas makna teks keagamaan. Upaya untuk mendudukkan Al-Qur’an sebagai objek kajian ilmiah yang setara dengan teks-teks sejarah lainnya menjadi titik tekan utama, di mana pendekatan linguistik, historis, dan sosiologis digunakan untuk membongkar struktur kuasa di balik sebuah tafsir (Sahiron Syamsuddin, 2017). Fenomena ini memicu perdebatan sengit antara kelompok tradisionalis yang menjaga orisinalitas makna asbabun nuzul dengan kelompok progresif yang menginginkan kontekstualisasi teks secara radikal agar tetap relevan dengan dinamika zaman.
Di tengah arus dekonstruksi tersebut, pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd dan Mohammed Arkoun muncul sebagai representasi paling berpengaruh sekaligus kontroversial. Abu Zayd dengan konsep "Al-Qur'an sebagai produk budaya" (muntaj thaqafi) berusaha melepaskan teks dari belenggu sakralitas yang menutup ruang kritik, sementara Arkoun menawarkan proyek "Kritik Nalar Islam" untuk membongkar hal-hal yang selama ini dianggap tidak terpikirkan (unthought) dalam tradisi Islam (Aksin Wijaya, 2021). Keduanya berargumen bahwa penafsiran Al-Qur'an selama berabad-abad telah mengalami pembekuan makna akibat hegemoni ortodoksi. Oleh karena itu, dekonstruksi terhadap hermeneutika klasik dipandang sebagai jalan keluar untuk membebaskan Al-Qur’an dari klaim kebenaran tunggal yang seringkali bersifat ideologis (Fahruddin Faiz, 2020).
penerapan hermeneutika modern ini tidak jarang menyisakan persoalan epistemologis yang mendalam. Kritik terhadap Abu Zayd dan Arkoun sering kali berfokus pada kekhawatiran akan hilangnya dimensi transendental Al-Qur’an ketika ia sepenuhnya direduksi menjadi teks bahasa dan sejarah semata. Analisis kritis terhadap pemikiran kedua tokoh ini menjadi sangat krusial untuk melihat sejauh mana dekonstruksi yang mereka tawarkan mampu memberikan kontribusi positif bagi pembaruan pemikiran Islam tanpa mencerabut umat dari akar teologisnya. Memahami dialektika antara teks, konteks, dan pembaca dalam perspektif Abu Zayd dan Arkoun menuntut ketelitian dalam memilah antara inovasi metodologis dan implikasi akidah yang ditimbulkannya (Jauhar Azizy, 2022).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang berbasis pada studi kepustakaan (library research). Data utama dalam penelitian ini bersumber dari karya-karya monumental kedua tokoh yang dikaji, yakni Mafhum al-Nass karya Nasr Hamid Abu Zayd dan Lectures du Coran karya Mohammed Arkoun, serta literatur pendukung lainnya yang relevan dengan diskursus hermeneutika Al-Qur'an kontemporer. Pendekatan kepustakaan ini dipilih karena objek material penelitian adalah teks pemikiran tokoh, sehingga diperlukan eksplorasi mendalam terhadap dokumen-dokumen tertulis untuk memetakan struktur epistemologis dan dekonstruksi yang mereka tawarkan M. Nazir (2019).
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif-analitis dan kritik sejarah. Pertama, peneliti akan mendeskripsikan secara objektif gagasan Abu Zayd dan Arkoun mengenai hermeneutika modern. Kedua, dilakukan analisis dekonstruktif untuk melihat bagaimana pemikiran tersebut menggugat kemapanan tafsir klasik. Pendekatan ini diperkuat dengan metode komparatif untuk menemukan titik temu dan perbedaan antara konsep Muntaj Thaqafi Abu Zayd dengan proyek Islamologie Appliquée milik Arkoun. Hal ini sejalan dengan perlunya ketelitian metodologis dalam membedah nalar kritis pemikir Muslim kontemporer agar tidak terjebak pada simplifikasi makna Haryatmoko (2016).
Terakhir, validasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan kritik teoretis. Peneliti memverifikasi data dengan membandingkan sumber primer dengan komentar-komentar kritis dari para sarjana Al-Qur'an lainnya dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir untuk menjaga objektivitas penilaian. Selain itu, digunakan pendekatan hermeneutika filosofis untuk memahami kaitan antara latar belakang sosiopolitik tokoh dengan produk pemikiran yang dihasilkan. Proses interpretasi data ini bertujuan untuk menghasilkan evaluasi kritis terhadap implikasi metodologi dekonstruksi mereka dalam upaya kontekstualisasi tafsir Al-Qur’an di era modern Aksin Wijaya (2021).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemikiran Abu Zayd tentang tekstualitas Al-Qur'an (al-naṣṣiyyah) menekankan bahwa Al-Qur'an bukanlah teks statis yang bersifat ilahi murni, melainkan produk budaya yang terbentuk melalui bahasa dan konteks sosial Arab abad ke-7. Ia mengadopsi hermeneutika dekonstruktif untuk membongkar hierarki interpretasi tradisional, yang sering kali mengutamakan makna literal atas konteks historis (Abu Zayd, 2015). Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan ini membuka ruang bagi interpretasi yang lebih fleksibel, namun juga menimbulkan kontroversi karena dianggap mereduksi dimensi sakral Al-Qur'an menjadi teks manusiawi semata. Kritik utama datang dari kalangan konservatif yang melihatnya sebagai ancaman terhadap keotentikan wahyu, sementara pendukungnya menghargainya sebagai alat untuk relevansi modern. Saeed (2020).
Arkoun, melalui proyek "Dekonstruksi Nalar Islami" (Naqd al-‘Aql al-Islāmī), berusaha membongkar struktur epistemologis Islam yang terjebak dalam mitos dan sakralisasi. Ia menggunakan semiotika dan antropologi untuk mengungkap "yang tak terpikirkan" (l'impensé), yaitu aspek-aspek pemikiran Islam yang terabaikan karena dominasi tradisi (Arkoun, 2012). Hasil penelitian ini mengungkap bahwa metodologi Arkoun mendorong pemikiran kritis dan reformasi, tetapi juga dikritik karena potensi relativisme yang bisa mengaburkan batas antara wahyu dan konstruksi manusia. Dalam konteks tafsir Al-Qur'an, pendekatannya menawarkan alternatif untuk memahami teks sebagai entitas dinamis, namun memerlukan keseimbangan agar tidak kehilangan esensi spiritual. Esack (2018).
Perbandingan antara Abu Zayd dan Arkoun menunjukkan kesamaan dalam penggunaan dekonstruksi untuk menantang epistemologi tradisional, namun perbedaan dalam fokus: Abu Zayd lebih menekankan tekstualitas budaya, sedangkan Arkoun lebih luas pada nalar Islami secara keseluruhan. Keduanya berkontribusi pada liberalisasi tafsir, tetapi implikasinya terhadap integritas metodologi tafsir Al-Qur'an adalah dual: positif dalam hal adaptasi modern, namun negatif jika mengabaikan dimensi transenden. Hasil keseluruhan menyarankan perlunya pendekatan hibrid yang mengintegrasikan hermeneutika modern dengan nilai-nilai tradisional untuk menjaga keseimbangan antara inovasi dan keotentikan. Sahiron Syamsuddin, (2017) ; Adnin Armas (2005).
KESIMPULAN
Analisis kritis terhadap pemikiran Abu Zayd dan Arkoun menunjukkan bahwa hermeneutika modern, melalui dekonstruksi, berhasil menantang epistemologi tafsir tradisional dengan menekankan dimensi budaya, historis, dan semiotik Al-Qur'an. Abu Zayd menyoroti tekstualitas Al-Qur'an sebagai produk budaya Arab abad ke-7, sementara Arkoun membongkar nalar Islami yang terjebak dalam mitos, membuka ruang untuk interpretasi yang lebih kritis dan kontekstual (Abu Zayd, 2015; Arkoun, 2012). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa pendekatan mereka memberikan alternatif bagi liberalisasi tafsir, namun juga menimbulkan ketegangan dengan nilai-nilai sakral tradisional.
Implikasi dari dekonstruksi ini bersifat dual: positif dalam hal adaptasi tafsir terhadap tantangan modern seperti pluralisme dan sosiopolitik, tetapi negatif jika mereduksi dimensi transenden Al-Qur'an menjadi teks profan semata. Kritik dari kalangan konservatif menyoroti risiko relativisme, sementara pendukungnya melihatnya sebagai alat untuk relevansi kontemporer (Saeed, 2020; Esack, 2018). Secara keseluruhan, pendekatan ini memperkaya studi Islam namun memerlukan keseimbangan untuk menjaga integritas metodologi tafsir.
Untuk masa depan, disarankan pengembangan pendekatan hibrid yang mengintegrasikan hermeneutika modern dengan elemen tradisional, seperti melalui dialog interdisipliner antara filologi Barat dan turāth Islam. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji aplikasi praktis dalam konteks global, serta pendidikan yang lebih inklusif bagi generasi muda agar dapat menghadapi kompleksitas modernitas tanpa kehilangan esensi spiritual (Sahiron Syamsuddin, 2017; Adnin Armas, 2005). Dengan demikian, dekonstruksi hermeneutika dapat berkontribusi pada evolusi tafsir Al-Qur'an yang dinamis dan bermakna.
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